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Abstract: Media pembelajaran yang menarik menjadi salah satu faktor yang 

dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan. Namun masih ditemukan 

kurang variatifnya media belajar yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media papan pintar (papin) perkalian 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III di SDN 15 Cakranegara. Jenis 

penelitian ini yaitu quasi experimental design tipe nonequivalen (pretest-posttest) 

control group design. Sampel penelitian ini berjumlah 43 siswa, terdiri dari kelas 

IIIA (20 siswa) sebagai kelas eksperimen dan kelas IIIB (23 siswa) sebagai kelas 

kontrol. Metode pengumpulan data yaitu observasi dan tes. Hasil analisis 

penelitian diperoleh kesimpulan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat perbedaan yang signifikan dan terjadi peningkatan setelah diberikan 

perlakuan (treatment). Pada kelas eksperimen, rata-rata nilai posttest yang 

diperoleh siswa adalah 78,00 sedangkan pada kelas kontrol diperoleh sebesar 

38,26. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan independent sample t test 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pada media papan pintar (papin) perkalian terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III di SDN 15 Cakranegara dengan efektifitas sebesar 0,6625.  

 

Keywords: Media Papan Pintar (Papin) Perkalian, Hasil belajar Matematika, 

Operasi Hitung Perkalian, Bilangan Cacah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu hal penting 

dalam kehidupan Masyarakat (Widiansyah, 

2018). Pendidikan menuntut guru untuk lebih 

kreatif dalam mengajarkan dan menyampaikan 

materi pelajaran kepada peserta didik sehingga 

nantinya dapat memberikan dampak positif 

terhadap keberhasilan belajarnya. Berdasarkan 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 yang 

menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara” (Permendiknas RI, 2003). Dalam hal ini, 

pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran. 

Menurut Fadilah (2019) pembelajaran yakni 

kegiatan belajar yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh dan meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan hal-hal positif lainnya dengan 

menggunakan berbagai sumber belajar. 

Matematika menjadi salah satu pelajaran yang 

sangat penting bagi peserta didik di sekolah. 

Matematika diajarkan kepada peserta didik mulai 

dari tingkat SD untuk membangun kemampuan 

berpikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, 

kreatif, dan kemampuan untuk bekerja sama 

(Saputro, 2018). 

Saat ini mata pelajaran matematika 

menjadi pusat perhatian masyarakat 

(Fitrianawati, 2018). Salah satu materi 

pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

materi perkalian. Heruman (2012) 

mengemukakan bahwa perkalian merupakan 

topik yang sangat sulit dipahami bagi sebagian 

peserta didik. Operasi hitung perkalian 

merupakan materi yang harus dipahami oleh 

peserta didik sehingga nantinya dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan materi ini akan 

terus berlanjut pada topik-topik berikutnya. 

Kemampuan peserta didik terhadap suatu materi 

pembelajaran akan mempengaruhi pada hasil 

belajarnya. Hasil belajar ini akan didapat peserta 
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didik setelah mereka melakukan kegiatan belajar. 

Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai 

peserta didik setelah menjalani proses belajar 

dalam jangka waktu tertentu untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (Abolladaka & 

Abolla, 2022). Hasil belajar sering kali dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk mengetahui seberapa 

jauh peserta didik memahami materi pelajaran 

yang telah diajarkan oleh guru. Namun pada 

kenyataannya permasalahan yang sering terjadi 

pada dunia pendidikan saat ini ialah rendahanya 

hasil belajar matematika peserta didik terutama 

dalam hal perkalian. Hal ini didukung oleh 

penelitian terdahulu bahwa kemampuan operasi 

hitung perkalian yang dicapai oleh peserta didik 

setelah pembelajaran cenderung menunjukkan 

hasil belajar yang belum optimal (Guntur & 

Robyyani, 2021). 

Rendahnya hasil belajar peserta didik ini 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Programme for International Student 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan untuk 

mengukur kompetensi yang diperoleh siswa dan 

dapat diterapkan dalam membaca, matematika, 

dan sains ke dalam konteks dunia nyata. Hasil 

dari PISA 2018 menunjukkan bahwa Indonesia 

menduduki posisi 10 terbawah dari 79 negara 

yang berpartisipasi dengan kemampuan rata-rata 

matematika siswa indonesia adalah 52 poin di 

bawah rerata siswa ASEAN (Puslitjakdikbud, 

2021). Rendahnya kemampuan perkalian dasar 

pada mata pelajaran matematika ini juga 

ditemukan pada siswa kelas III di SDN 15 

Cakranegara. Hal ini dibuktikan berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan tanggal 8 

Agustus 2024 dengan Ibu Salmiatun, S.Pd. 

selaku guru wali kelas IIIB dan Ibu Hermawati, 

S.Pd. selaku guru wali kelas IIIA SDN 15 

Cakranegara, beliau mengungkapkan bahwa 

kemampuan perkalian siswa kelas IIIA dan IIIB 

kurang menguasai perkalian dasar. Beliau juga 

menuturkan bahwa 8 siswa di setiap kelasnya 

yang bahkan belum menguasai perkalian dasar 

walaupun materi ini sudah pernah diajarkan di 

bangku kelas II. Kemampuan peserta didik 

terhadap penguasaan perkalian dasar masih 

kurang, hal ini terlihat saat observasi selama 

pembelajaran ditemukan kurangnya partisipatif 

peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran; misalnya ada ditemukan peserta 

didik yang kurang memperhatikan saat 

dijelaskan, dan ditemukan juga peserta didik 

yang melamun saat jam pelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi selama 

pembelajaran, guru hanya menggunakan jari-jari 

tangan sebagai media dalam mengajari peserta 

didik berhitung perkalian dasar. Akan tetapi 

media berhitung tersebut dinilai kurang 

bervariasi dan menarik digunakan. Menggunakan 

jari-jari tangan sebagai media berhitung juga 

hanya bisa digunakan pada perkalian diatas lima. 

Keberhasilan peserta didik dalam 

memahami konsep matematika tidak terlepas dari 

cara guru menyampaikan materi dan 

memanfaatkan media-media menarik untuk 

membantunya dalam pembelajaran matematika. 

Melalui media pembelajaran, peserta didik akan 

belajar dengan benda-benda konkret yang dapat 

dimainkannya dan membantunya lebih mudah 

dalam menyerap materi pelajaran. Menurut 

Nurfadhillah (2021), media pembelajaran 

digunakan untuk menyampaikan proses kepada 

penerima. Media pembelajaran juga berperan 

sebagai perangsang yang dapat menumbuhkan 

rasa penasaran, minat dan motivasi peserta didik 

terhadap perkembangan belajarnya (Saputra et 

al., 2025). Salah satu media yang dapat 

digunakan sebagai bentuk upaya untuk 

mengetahui penguasaan peserta didik terhadap 

perkalian dasar sebagai modal awal dalam 

mempelajari operasi hitung perkalian yaitu papan 

pintar (papin) perkalian. Menurut wahyuni et al 

(2022), media papan perkalian adalah alat 

berbentuk papan yang digunakan untuk 

menyampaikan materi perkalian berulang 

sehingga dapat merangsang pemahamannya dan 

mendorong mereka tertarik untuk belajar. 

Papan perkalian menurut peneliti adalah 

sebuah media berupa papan yang didesain 

dengan menarik yang di dalamnya memuat tabel 

perkalian 1 sampai 10. Dalam hal ini papan pintar 

menurut peneliti dengan materi perkalian cocok 

digunakan untuk dapat membantu siswa dalam 

berhitung perkalian (Yosiva et al., 2021). 

Kurniawati (2022) juga berpendapat bahwa 

pembelajaran menggunakan papan perkalian 

pintar dapat membantu peserta didik berpikir 

lebih cepat; membuat konsep perkalian lebih 

mudah dipahami; dan membuat peserta didik 

lebih tertarik untuk mengikuti instruksi sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajarnya. Media 

papan pintar ini juga dapat meningkatkan 

konsentrasi pada peserta didik (Zuliani et al., 

2023). Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 

tertarik untuk menggunakan papan pintar (papin) 

perkalian sebagai media pembelajaran untuk 

mengetahui penguasaan siswa kelas III di SDN 

15 Cakranegara terhadap perkalian dasar dan 
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operasi hitung perkalian. Dengan demikian, 

peneliti mengambil judul penelitian tentang 

“Pengaruh Media Papan Pintar (Papin) Perkalian 

terhadap Hasil belajar Matematika Siswa Kelas 

III di SDN 15 Cakranegara”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Jenis 

metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimental design tipe nonequivalent (pretest-

posttest) control group design. Sugiyono (2013) 

mengartikan metode eksperimen sebagai metode 

penelitian untuk mengetahui bagaimana suatu 

perlakuan berdampak pada yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan Penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan pretest dan 

posttest kepada siswa kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Penelitin ini dilaksanakan di SDN 

15 Cakranegara pada tanggal 3-8 Februari tahun 

ajaran 2024/2025. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 43 siswa yang terdiri dari 26 siswa 

laki-laki dan 17 siswa perempuan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dengan 

observasi dan tes. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yaitu dengan uji prasyarat berupa 

uji normalitas dan uji homogenitas, dan uji 

hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini 

dianalisis dengan independent sample t test dan 

uji N-Gain. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian diawali dengan memberikan 

pretest kepada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen untuk melihat kemampuan awal 

siswa dari masing-masing kelas. Selanjutnya 

peneliti memberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif 

dan media belajar berupa papan pintar (papin) 

perkalian pada kelas eksperimen sebanyak empat 

kali pertemuan. Pada kelas kontrol diberi 

perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tanpa menggunakan 

media pembelajaran sebanyak empat kali 

pertemuan. Selama empat kali pertemuan, siswa 

kelas kontrol dan kelas eksperimen mempelajari 

mengenai perkalian dasar, perkalian susun, sifat-

sifat perkalian, dan soal cerita perkalian. Dalam 

kegiatan pembelajaran, setiap siswa diberikan 

LKPD tentang perkalian. Pada kegiatan 

pembelajaran pertemuan pertama di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen, siswa mempelajari materi 

perkalian dasar, konsep dasar, perkalian bersusun 

sederhana, dan sifat-sifat perkalian. Pada 

pertemuan kedua, siswa mempelajari materi soal 

cerita tentang perkalian. kemudian pertemuan 

ketiga dan keempat, siswa berlatih soal-soal 

perkalian sesuai materi yang dipelajari pada 

pertemuan satu dan dua. Setelah pemberian 

perlakuan, peneliti memberikan posttest kepada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk melihat 

perbandingan kemampuan akhir siswa di kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan hasil 

observasi keterlaksanaan pembelajaran kelas 

eksperimen diperoleh bahwa pembelajaran 

berjalan dengan baik bahkan siswa dengan 

senang, antusias, dan aktif mengikuti proses 

belajar dengan menggunakan media papan pintar 

(papin) perkalian. 

Hasil belajar matematika siswa pada 

materi operasi hitung perkalian bilangan cacah 

sebelum menggunakan media papan pintar 

(papin) perkalian termasuk dalam kategori 

rendah, yakni dalam memahami konsep dasar, 

perkalian dasar, dan pemahaman berhitung 

perkalian susun. Namun setelah penggunaan 

media papan pintar (papin) perkalian, 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika materi operasi hitung 

perkalian termasuk ke dalam kategori tinggi yaitu 

siswa memahami berhitung dengan 

menggunakan konsep dasar perkalian yang benar 

dan dapat menyelesaikan masalah sehari-hari 

yang melibatkan perkalian dengan menggunakan 

cara berhitung perkalian susun. Berdasarkan 

pembelajaran yang telah dilakukan dengan 

materi operasi hitung perkalian sebelum dan 

sesudah menggunakan media papan pintar 

(papin) perkalian terdapat perbedaan hasil belajar 

matematika siswa pada kelas kontrol dan 

eksperimen. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

perbedaan nilai pretest-posttest kelas kontrol dan 

eksperimen.  

 

 
 

Gambar 1. Nilai Pretest-Posttest Siswa 
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Berdasarkan Gambar 1 di atas, terdapat 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar 

matematika siswa kelas eksperimen materi 

operasi hitung perkalian bilangan cacah. Nilai 

rata-rata pretest kelas eksperimen memperoleh 

sebesar 37,5 dan pada kelas kontrol sebesar 

32,17. Selisih nilai rata-rata pretest antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yakni 5,33. 

Sedangkan nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen sebesar 78 dan kelas kontrol 

memperoleh sebesar 38,26. Hal ini menandakan 

bahwa berdasarkan data deskriptif statistik, nilai 

rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol dengan nilai selisih 

rata-rata posttest antara kedua kelompok yakni 

39,74. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya pemberian perlakuan berupa 

penggunaan media pembelajaran dapat 

menciptakan perbedaan hasil belajar pada siswa. 

Hasil pretest di kelas eksperimen yakni 

memperoleh nilai minimum sebesar 10 dan nilai 

maksimum sebesar 70. Sedangkan pada kelas 

kontrol memperoleh nilai minimum sebesar 10 

dan nilai maksimum 50. Adapun hasil posttest di 

kelas eksperimen yakni memperoleh nilai 

minimum sebesar 60 dan nilai maksimum sebesar 

100. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh 

nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum 

sebesar 60. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran berupa papan 

pintar (papin) perkalian mendorong perbedaan 

hasil belajar matematika siswa yang lebih baik 

dari sebelumnya pada materi operasi hitung 

perkalian bilangan cacah. 

Sebelum melakukan uji hipotesi, terlebih 

dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu dengan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dengan menggunakan Kolmogorov 

Smirnov berbantuan SPSS 23. Hasil perhitungan 

uji normalitas menunjukkan bahwa nilai sig. 

lebih besar dari 0,05 sehingga semua data yaitu 

data nilai pretest-posttest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdistribusi normal. Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki 

varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas 

menggunakan uji levene berbantuan SPSS 23. 

Hasil perhitungan uji normalitas diperoleh bahwa 

nilai sig. (0,921) ≥ 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa varian data yang diperoleh dinyatakan 

homogen. Setelah data yang diperoleh 

dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, 

maka dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji independent sample t test. 

Namun sebelum menguji hipotesis data posttest, 

terlebih dahulu melakukan analisis pengaruh tes 

spekulasi pretest terhadap keberhasilan belajar 

matematika siswa. Analisis ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa kemampuan awal siswa 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen secara 

statistic tidak ada perbedaan yang signifikan satu 

sama lain sehingga peningkatan yang terjadi 

benar-benar diakibatkan oleh adanya perlakuan 

yang diberikan. Adapun analisis data pretest hasil 

belajar matematika siswa dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut ini. 

 
Tabel 1. Analisis Data Pretest Hasil Belajar 

Matematika Siswa 

Data Kelas IIIA Kelas IIIB 

Rata-rata 37,50 32,17 

Standar Deviasi 15,853 14,128 

N 20 23 

Df 41 

thitung 1,165 

ttabel 1,683 

Kesimpulan thitung ≤ ttabel maka H0 

diterima 

 

Kemudian dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji independent sample t test 

berbantuan SPSS 23. Hasil uji t dari posttest hasil 

belajar matematika siswa dapat dilihat pada tabel 

tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Berbantuan SPSS 23 

Independent Sample t Test 

thitung Df Sig. (2-tailed) Kriteria 

Uji 

9,515 41 0,000 0,05 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh 

bahwa nilai sig. (2-tailed) = 0,000 ≤ 0,05. Sesuai 

dengan pengambilan keputusan dalam pengujian 

hipotesis, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media 

papan pintar (papin) perkalian terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas III di SDN 15 

Cakranegara. Selanjutnya dilakukan uji N-Gain 

dengan bantuan SPSS 23. Uji N-Gain bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan media 

pembelajaran yang diterapkan sebagai treatment. 

Adapun hasil uji N-Gain kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3 berikut 

ini. 
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Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

N-Gain 

Mean Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

0,6225 0,0631 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh 

bahwa nilai rata-rata skor N-Gain kelas 

eksperimen dengan diberi perlakuan berupa 

penggunaan media papan pintar (papin) perkalian 

memperoleh 0,6225. Berdasarkan tabel 

interpretasi N-Gain, nilai 0,6225 masuk dalam 

kategori efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media papan pintar (papin) perkalian 

dinilai cukup efektif dalam pembelajaran 

matematika materi operasi hitung peprkalian 

bilangan cacah. Sedangkan pada kelas kontrol 

memperoleh nilai rata-rata N-Gain sebesar 

0,0631. Berdasarkan tabel interpretasi N-Gain, 

nilai 0,0631 termasuk dalam kategori kurang 

efektif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan tanpa menggunakan media 

pembelajaran dinilai kurang efektif dalam belajar 

matematika materi operasi hitung perkalian 

bilangan cacah. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

pertemuan pertama di kelas eksperimen, 

ditemukan fakta bahwa hampir seluruh siswa 

salah dalam memahami konsep dasar perkalian. 

Bahkan sebagian besar siswa belum menguasai 

perkalian dasar. Yang mana perkalian dasar ini 

menjadi materi yang sangat penting dan menjadi 

syarat awal dalam mempelajari materi berhitung 

selanjutnya (Bahar & Syahri, 2021). Kurangnya 

penguasaan siswa terhadap perkalian dasar 

membuat siswa kesulitan dalam memahami 

materi perkalian susun yang diajarkan. Namun 

pada saat siswa diperkenalkan media papin 

perkalian, mereka menunjukkan rasa penasaran 

yang tinggi, mengikuti instruksi dengan senang 

hati terhadap media tersebut, dan antusias 

menyelesaikan soal perkalian dengan 

menggunakan media papin perkalian. Hal ini 

menunjukkan bahwa media merupakan salah satu 

sarana dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung (Wahid, 

2018). Tidak sedikit siswa yang aktif bertanya 

untuk dapat menyelesaikan tugasnya dengan 

benar. Dalam proses pembelajaran, siswa juga 

senang belajar perkalian dengan menggunakan 

papin perkalian. Hal tersebut karena media papin 

perkalian dapat membantunya dalam memahami 

dan menguasai materi perkalian, seperti konsep 

dasar, perkalian dasar, dan perkalian bersusun. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ramadhan 

dan Hamid (2023), melalui media papan 

perkalian ini, siswa akan belajar menjadi lebih 

mandiri dan lebih memahami cara mengalikan 

bilangan serta konsep perkalian dengan tepat. 

Risqi dan Siregar (2023) juga menyampaikan 

bahwa materi perkalian dasar dengan 

menggunakan media papan pintar perkalian dan 

melibatkan siswa dapat membantunya dalam 

meningkatkan pemahaman materi serta 

kemampuan berhitung perkalian. 

Selanjutnya, kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan kedua, siswa menunjukkan sikap 

antusiasme dan menginginkan belajar perkalian 

dengan menggunakan media papin perkalian. 

Bahkan seluruh siswa tidak sabar berlatih soal 

perkalian dengan menggunakan media papin 

perkalian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

adanya media papan perkalian dalam 

pembelajaran dapat membuat siswa menjadi 

lebih tertarik serta menjadikan siswa aktif dan 

antusias selama proses belajar mengajar pada 

mata pelajaran matematika (Faiz et al., 2023). 

Kesungguhan siswa dalam berlatih soal perkalian 

dan tidak malu bertanya ketika mengalami 

kesulitan menjadi penanda bahwa penggunaan 

media papin perkalian mampu membangun 

ketertarikan dan rasa senang siswa dalam belajar 

matematika untuk mendapatkan hasil belajar 

yang optimal pada pelajaran matematika materi 

operasi hitung perkalian. Dalam hal ini, 

penggunaan media papan perkalian merupakan 

inovasi baru yang menarik yang memiliki potensi 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

(Kurniawati, 2022). Wahyuni et al (2022) juga 

mengungkapkan bahwa media papan perkalian 

digunakan untuk menyampaikan materi perkalian 

berulang sehingga dapat merangsang 

pemahamannya dan mendorong mereka tertarik 

untuk belajar. 

Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa 

belajar berlatih soal perkalian secara 

berkelompok. Selama proses diskusi belajar, 

siswa terlihat senang bersama teman 

kelompoknya menggunakan media papin 

perkalian untuk membantu menyelesaikan soal 

perkalian. Dengan demikian, adanya media 

papan perkalian memberikan kesempatan belajar 

yang lebih konkrit dan menyenangkan serta 

membangun interaksi belajar dengan guru 

maupun materi secara langsung (Gultom et al., 
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2025). Penggunaan media papin perkalian 

membantu siswa dalam menguasai perkalian 

dasar. Hal ini terbukti ketika siswa berlatih soal 

perkalian bersusun dengan tanpa melihat tabel 

perkalian yang ada di dalam papin perkalian. 

Sebagaimana yang diungkapkan Haw (2023) 

bahwa interaksi dengan media papan perkalian 

dapat memperkuat ingatan siswa tentang 

perkalian dasar, yang mana sering kali menjadi 

tantangan tersendiri bagi kebanyakan siswa. 

Dengan demikian, media ini tidak hanya 

membantu siswa dalam menguasai konsep 

perkalian namun dapat menciptakan suasana 

belajar yang sangat dinamis, interaktif dan 

menyenangkan (Gultom et al., 2025). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di 

kelas IIIA SDN 15 Cakranegara sebagai kelas 

eksperimen, ditemukan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan media papin 

perkalian mempunyai pengaruh terhadap 

pemahaman siswa pada materi operasi hitung 

perkalian bilangan cacah. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil rata-rata posttest kelas eksperimen 

yaitu sebesar 78,00, sedangkan hasil rata-rata 

pretest pada saat sebelum menggunakan media 

papin perkalian diperoleh sebesar 37,50. Hal ini 

menandakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran di kelas sangat membantu dalam 

menjelaskan topik pembelajaran dengan 

penjelasan yang lebih konkrit dan terarah kepada 

peserta didik (Abdullah, 2016). 

Pada penelitian ini siswa lebih berperan 

aktif dan terlibat langsung serta bekerjasama 

dalam melakukan pekerjaan kelompok sehingga 

siswa mampu menyelesaikan tugasnya dengan 

baik. Lathifa et al (2024) mengungkapkan, 

pembelajaran kooperatif dapat membangun 

kolaborasi antar siswa sehingga dapat saling 

membantu dalam menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan oleh guru. Pemahaman siswa kelas 

eksperimen dinilai lebih meningkat secara 

signifikan terhadap materi operasi hitung 

perkalian. Hal ini berbanding terbalik dengan 

pemahaman operasi hitung perkalian siswa di 

kelas kontrol. Selama empat kali pertemuan 

kegiatan pembelajaran di kelas kontrol, 

ditemukan fakta bahwa siswa masih salah dalam 

memahami konsep dasar perkalian dan belum 

menguasai perkalian dasar. Mereka masih 

kesulitan dalam memahami perkalian bersusun. 

Bahkan secara terang-terangan mereka tidak 

menyukai pelajaran matematika termasuk pada 

materi operasi hitung perkalian. Fajriah dan 

Asiskawati (2015) mengungkapkan bahwa sering 

kali ditemui siswa yang kesulitan dalam 

memahami maupun mengingat rumus dan tabel 

perkalian. Hal itu terjadi karena mereka belum 

memahami materi perkalian. Ketika dijelaskan 

materi perkalian, terlihat siswa sulit fokus dan 

tidak bersungguh-sungguh mendengarkan 

penjelasan dari guru. Apalagi menjelaskan materi 

perkalian dengan tidak didukung adanya media 

pembelajaran membuat siswa merasa cepat bosan 

dalam mengikuti pembelajaran matematika. 

Proses pembelajaran tidak akan lengkap dan 

efektif jika tidak adanya media pembelajaran 

yang digunakan (Baru et al., 2024). Hal ini 

membuktikan bahwa betapa pentingnya media 

dalam proses pembelajaran. Selama kegiatan 

diskusi berlangsung, ditemukan fakta bahwa 

siswa minim berdiskusi dengan teman 

kelompoknya. Bahkan ada yang mengerjakan 

sendiri-sendiri dan ada pula yang menunggu 

jawaban dari temannya. Hal ini sangat 

bertentangan dengan prinsip pembelajaran 

kooperatif yang diungkapkan oleh Hasanah dan 

Himami (2021) yaitu pembelajaran yang 

memberikan kesempatan siswa untuk belajar 

secara bersama-sama dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya. 

Kebanyakan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan walaupun 

sudah diberi penjelasan materi berulang kali. 

Bahkan ada saja siswa yang ditemukan masih 

salah dalam memahami konsep dasar perkalian. 

Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya 

pemanfaatan media dalam pembelajaran 

sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar, 

mempermudah pemahaman konsep dan 

menyajikan data dengan menarik sehingga tidak 

mudah membuat siswa bosan (Alfiyah et al., 

2021). Semangat siswa untuk bersungguh-

sungguh belajar perkalian masih terbilang 

rendah. Bahkan salah satu siswa sudah menyerah 

duluan sebelum berusaha mengerjakan latihan 

soal yang diberikan. Ditemukan fakta lain bahwa 

sebagian besar siswa menjawab soal dengan 

semaunya sendiri dan pasrah dengan hasil yang 

didapatkannya. Dengan demikian, media dalam 

sebuah pembelajara sangatlah penting. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Husna dan 

Supriyadi (2023), media pembelajaran dapat 

digunakan sebagai alat bantu mengajar yang 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

kondisi dan suasana belajar. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan di kelas IIIB 

SDN 15 Cakranegara sebagai kelas kontrol, 

hanya diperoleh sedikit peningkatan nilai rata-
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rata posttest sebesar 38,26. Hal ini menunjukkan 

bahwa media pembelajaran merupakan salah satu 

sarana terpenting yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Harisiwi dan Arini (2020) bahwa 

penggunaan media dalam proses belajar dapat 

memberikan dampak positif dan manfaat yang 

luar biasa dalam memudahkan kegiatan proses 

pembelajaran yang diikuti siswa. 

Perbedaan skor rata-rata possttest tersebut 

karena adanya perbedaan perlakuan 

pembelajaran yang diberikan kepada masing-

masing kelas. Penggunaan media papin perkalian 

pada operasi hitung perkalian dapat membangun 

pembelajaran matematika lebih menyenangkan 

dan membuat siswa lebih fokus dalam 

menyelesaikan soal perkalian yang diberikan. 

Penggunaan media papin perkalian pada operasi 

hitung perkalian dapat membangun pembelajaran 

matematika lebih menyenangkan dan membuat 

siswa lebih fokus dalam menyelesaikan soal 

perkalian yang diberikan. Zuliani et al (2023) 

mengungkapkan, media papan pintar ini juga 

dapat meningkatkan konsentrasi pada peserta 

didik. Pembelajaran dengan menggunakan media 

papan perkalian ini dapat melatih siswa berpikir 

dengan cepat, mudah dalam memahami konsep, 

antusias dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi perkalian (Kurniawati, 2021). Dengan 

demikian pelaksanaan pembelajaran dapat 

berjalan sesuai yang diinginkan.  

Kemampuan memahami konsep 

merupakan suatu hal yang mendasar dan 

terpenting dalam matematika (Sintawati, 2017). 

Media papin perkalian memiliki pengaruh 

terhadap pemahaman siswa pada materi operasi 

hitung perkalian bilangan cacah termasuk juga 

pemahaman konsep perkalian pada siswa. Hal ini 

berdasarkan dari hasil peningkatan nilai rata-rata 

pretest dan posttest siswa di kelas eksperimen. 

Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan 

uji independent sample t test, diperoleh nilai sig. 

(2-tailed) = 0,000 ≤ 0,05 yang artinya H0 ditolak 

dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media 

papan pintar (papin) perkalian terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas III di SDN 15 

Cakranegara. Peneliti juga menganalisis pada 

data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

guna memastikan bahwa data awal dari kedua 

kelas tersebut memiliki kesetaraan yang sama. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitung (1,165) 

≤ ttabel (1,683) sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kedua kelompok tidak ada perbedaan 

secara signifikan satu sama lain sebelum 

diberikan perlakuan. Dengan demikian, 

peningkatan yang terjadi diakibatkan dari adanya 

perlakuan yang diberikan. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

beberapa temuan penelitian terdahulu. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ratnawati et al (2024) 

dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media panlintarmatika (papan perkalian pintar 

matematika) dapat mempengaruhi peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas II sekolah dasar 

dengan memperoleh nilai signifikansi (0,01) < 

taraf signifikansi (0,05). Penelitian yang 

dilakukan oleh Firnanda dan Faizah (2024) 

dimana hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas II sebelum diberikan perlakuan 

dengan sesudah diberikan perlakuan berupa 

penerapan model the power of two berbantuan 

media papan pintar dengan memperoleh nilai 

rata-rata posttest (75,68) > nilai rata-rata pretest 

(61,81). Selain itu, hasil uji N-Gain pada kelas 

eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,6225 lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata 

kelas kontrol yaitu sebesar 0,0631. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas 

eksperimen masuk dalam kategori efektif dan 

pembelajaran di kelas kontrol masuk dalam 

kategori kurang efektif. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran menjadi alat 

yang dapat digunakan untuk membantu jalannya 

proses pembelajaran agar lebih efektif dan 

optimal (Fadilah et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, 

Kemampuan pemahaman siswa terhadap materi 

operasi hitung perkalian sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan media papin perkalian 

dinilai lebih rendah dibandingkan setelah 

diberikan perlakuan dengan data pretest (37,50) 

dan posttest (78,00). Selain itu, berdasarkan hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji independent 

sample t test pada taraf signifikansi 5% 

berbantuan SPSS versi 23 diperoleh nilai sig (2-

tailed) 0,000 ≤ 0,05 yang artinya bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara 

kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Adapun pembelajaran di kelas eksperimen masuk 

ke dalam kategori efektif dengan memperoleh 

rata-rata N-Gain sebesar 0,6225. Hal ini 

menandakan bahwa media papin perkalian 
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berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III di SDN 15 Cakranegara.  
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